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Abstract: Project based learning (PjBL) dianggap sebagai pendekatan yang efektif 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Tujuan studi ini 

adalah untuk meninjau secara sistematis studi-studi empiris tentang 

implemenyasi project based learning dan bagaimana hal itu mempengaruhi 

kemampuan mahasiswa dalam berpikir kritis. Metode tinjauan literatur 

digunakan dalam penelitian ini. Informasi dikumpulkan dari sejumlah basis data 

akademik, termasuk Google Scholar, Sciencedirect, dan Scopus. Penelitian yang 

relevan kemudian dianalisis untuk menentukan tren, kesimpulan, dan variabel 

penting yang mempengaruhi hubungan antara PjBl dan kemampuan berpikir 

kritis. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa secara signifikan terkait dengan penerapan PjBL. Penugasan proyek, 

kerja kelompok, dan refleksi diri semuanya membantu dalam hal ini. Namun, 

suasana belajar kolaboratif, dukungan dosen dalam memfasilitasi, dan desain 

proyek yang terorganisir dengan baik semuanya sangat penting untuk 

efektivitasnya. Sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk menilai 

efektifitas penerapan project based learning di perguruan tinggi dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa.  
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Pendahuluan 

Institusi pendidikan tinggi telah berusaha memberikan kepada mahasiswanya baik 

keterampilan teknis seperti profesionalisme dan pengetahuan intelektual maupun 

keterampilan interpersonal, seperti kemampuan memecahkan masalah dan kolaborasi 

selama beberapa tahun terakhir (Kadel, et al., 2025; Sari & Hasibuan, 2023; Tafakur, et al., 

2023; Damme, et al., 2023;). Pendekatan pengajaran konvensional yang dominan, di mana 

mahasiswa berfungsi sebagai “penerima informasi” dan pengajar sebagai “penyebar 

pengetahuan,” menyulitkan pencapaian tujuan pengembangan keterampilan tersebut 

(Cortazar, et al., 2021). Hal ini berakibat pada kesulitan mahasiswa untuk terlibat 

sepenuhnya dalam kegiatan pendidikan, yang dapat mengakibatkan pemahaman yang 

dangkal terhadap materi pelajaran (Pinar, et al., 2025). 

Pendidikan tinggi, terutama yang fokus pada penelitian, cenderung lebih 

mengutamakan pengembangan kemampuan riset mahasiswa dibandingkan dengan 
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keterampilan profesional atau yang dapat dipindahkan. Ini dapat menimbulkan 

ketidaksesuaian antara apa yang dipelajari mahasiswa di dalam pendidikan dan apa yang 

dicari oleh para pemberi kerja (Bulu & Tanggur, 2021). Pendidikan tinggi yang berfokus 

pada penelitian dan inovasi juga memerlukan pendekatan pembelajaran yang dapat 

membantu mahasiswa dalam menghadapi masalah secara analitis dan terstruktur. Karena 

PjBL menekankan keterlibatan mahasiswa dalam proyek-proyek menantang yang 

memerlukan kolaborasi dalam pemecahan masalah, metode ini dianggap sangat cocok.  

Project based learning atau pembelajaran berbasis proyek merupakan pendekatan 

yang menekankan siswa, di mana mereka memperoleh pengetahuan melalui partisipasi 

langsung dalam proyek-proyek konkret yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari 

(Muchtar, et al., 2021). Berdasarkan penelitian kuantitatif dan analisis metaanalisis, PjBL 

secara konsisten menunjukkan dampak sedang hingga tinggi dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. Pengaruh ini signifikan baik dalam konteks pendidikan tinggi 

maupun pendidikan kejuruan (Yang & Yu, 2023). Hal ini mengindikasikan bahwa PjBL 

dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan dunia kerja terhadap lulusan yang tidak 

hanya unggul secara akademis tetapi juga memiliki keterampilan dalam memecahkan 

masalah. 

Selain itu, integrasi digital dari PjBL terbukti memiliki pengaruh sedang hingga 

tinggi dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis komputasional dalam studi kuasi-

eksperimental (Li, et al., 2023). Evaluasi sistematis yang menyoroti keuntungan PjBL dalam 

menciptakan lingkungan belajar kolaboratif yang memerlukan pemikiran reflektif dari 

mahasiswa juga mendukung temuan yang serupa (Zhang & Ma, 2020). Penyelesaian proyek 

berbasis masalah dunia nyata secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

menurut hasil meta-analisis dalam konteks pendidikan tinggi STEM (Kwon & Lee, 2025). 

Secara keseluruhan, data ini mendukung status PjBL sebagai salah satu pendekatan 

pedagogis yang relevan untuk kebutuhan pendidikan tinggi saat ini. 

Namun, penting untuk diperhatikan bahwa hanya 10,5 persen (23 dari 217) 

penelitian yang dilakukan di tingkat sekolah menengah atas. Jika dibandingkan dengan 

PjBL dalam pendidikan abad 21, PjBL yang diterapkan pada pendidikan tinggi masih 

kurang berkembang. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

kontribusi pada pemahaman yang lebih mendalam tentang PjBL yang diterapkan dalam 

pendidikan tinggi. 

Tidak ada deskripsi menyeluruh mengenai peningkatan kemampuan berpikir kritis 

yang berkaitan dengan PjBL, terutama di lingkungan perguruan tinggi, kendati tinjauan-

tinjauan ini telah mengangkat peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa hingga 

tingkat tertentu. Dengan demikian, berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ditinjau 

mengenai implementasi PjBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa 

di perguruan tinggi dan apa instrumen yang digunakan untuk menilai kemampuan 

tersebut. 

Metode Penelitian 

Metode tinjauan literatur digunakan dalam penelitian ini. Informasi dikumpulkan 

dari sejumlah basis data akademik. Penelitian yang relevan kemudian dianalisis untuk 
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menentukan tren, kesimpulan, dan variabel penting yang mempengaruhi hubungan antara 

PjBl dan kemampuan berpikir kritis. Berikut tahapan-tahapan dalam melakukan tinjauan: 

1. Pencarian 

Data penelitian dicari dari sejumlah basis data seperti Google Scholar, 

Crossref, dan Scopus. Untuk menemukan studi yang relevan, digunakan aplikasi 

Publish or Perish. Kata kunci yang digunakan yaitu: Judul mengandung " "Project 

Based Learning in Higher Education" " AND "Higher Education" AND "PjBL" AND 

"Critical Thinking Skills" AND "Assesment of Critical Thinking Skills" AND 

“Undergraduate Student”. Tahun publikasi artikel adalah 2020 – 2025. Secara 

keseluruhan, ditemukan sebanyak 419 artikel. 

2. Seleksi 

Artikel kemudian diseleksi lebih lanjut dengan cara manual. Kriteria yang 

digunakan untuk seleksi adalah sebagai berikut: 

a. publikasi berupa artikel, review, meta-analisis, atau conference paper 

b. proses PjBL harus dilaksanakan di tingkat pendidikan tinggi 

Sedangkan sartikel yang tidak diikutsertakan yaitu: 

a. penelitian yang tidak membedakan antara pembelajaran berbasis proyek dan 

pembelajaran berbasis masalah 

b. di luar konteks pendidikan tinggi 

Sebesar 10,5 persen dari 217 artikel diulas oleh penulis menggunakan kriteria 

seleksi yang telah disebutkan. Total 23 artikel dipilih untuk dianalisis. 

3. Analisis 

Analisis artikel yang dipilih dilakukan dengan meninjau beberapa aspek 

penting, seperti desain studi, konteks penerapan PjBL, metode penilaian 

kemampuan berpikir kritis, hasil penelitian, serta keterbatasan yang ada. Untuk 

memudahkan perbandingan antar penelitian, dibuat tabel matriks sebagai alat 

analisis. Penelitian-penelitian ini memanfaatkan berbagai instrumen untuk menilai 

kemampuan berpikir kritis, seperti tes tertulis, wawancara, kuesioner. Hasil analisis 

mengungkap berbagai metodologi penelitian yang dipakai serta menunjukkan 

pengaruh PjBL terhadap kemampuan berpikir kritis. 

Hasil dan Pembahasan 

Tinjauan telah dilakukan, beberapa topik penting yang diulas dalam penelitian ini 

yaitu: i) efektifitas PjBL terhadap kemampuan bepikir kritis; ii) peran desain proyek dalam 

PjBL; iii) kolaborasi dan dukungan fasilitator; iv) instrumen dan metodologi penelitian; v) 

keterbatasan penelitian; dan vi) tren penelitian tahun 2020-2025. 

1. Efektifitas PjBL terhadap Kemampuan Bepikir Kritis 

Kesimpulan dari tinjauan ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa semakin meningkat melalui metode pembelajaran berbasis proyek 

(PjBL). Metode ini terbukti efektif dalam mengembangkan kemampuan analisis, 

penilaian, dan penalaran mahasiswa dalam situasi pembelajaran online. Tugas 

proyek yang dilakukan secara kolaboratif serta dukungan dalam regulasi 

pembelajaran sosial juga terbukti dapat memperkuat kemampuan berpikir kritis 

(CT). Dengan melakukan evaluasi terhadap kinerja dan menggunakan alat refleksi 



Pubmedia Jurnal Penelitian Tindakan Kelas Indonesia Vol: 2, No 4, 2025 4 of 9 

 

 

https://edu.pubmedia.id/index.php/ptk 

yang terstruktur, penelitian mengenai kursus online berbasis proyek menunjukkan 

adanya peningkatan yang signifikan dalam kemampuan berpikir kritis (Cortazar, et 

al., 2021). 

Berdasarkan studi quasi-eksperimental, penerapan pembelajaran berbasis 

proyek secara daring secara substansial memperbaiki kemampuan pemahaman 

bacaan dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa EFL (Bahasa Inggris sebagai 

Bahasa Asing) di Tiongkok, jika dibandingkan dengan metode pengajaran yang 

konvensional. Ini mengindikasikan bahwa kegiatan proyek yang nyata dapat 

mendukung pertumbuhan kemampuan berpikir yang lebih kompleks (Song, et al., 

2025). 

PjBL diciptakan untuk mendorong kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi 

antar disiplin dalam lingkup Proyek Multidisiplin di perguruan tinggi; evaluasi 

terhadap mata kuliah menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam 

kemampuan berpikir kritis setelah penerapan kurikulum yang berbasis proyek 

(Dias-oliveira, et al., 2024). 

Walaupun pandangan mahasiswa mengenai PjBL bervariasi, data dari sebuah 

universitas di Kazakhstan menunjukkan bahwa PjBL memperbaiki kemampuan 

berpikir kritis serta meningkatkan keterlibatan dalam proses belajar. Hal ini 

menunjukkan betapa krusialnya perancangan dan dukungan pelaksanaan untuk 

mengoptimalkan manfaat berpikir kritis (Ospankulova, et al., 2024). 

Secara keseluruhan, penelitian kuantitatif terbaru memperlihatkan bahwa 

PjBL mendongkrak berbagai kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti analisis 

kritis dan pemecahan masalah, yang bisa berpengaruh pada elemen berpikir kritis 

dalam pendidikan tinggi (Zhang, 2024). 

 

2. Peran Desain Proyek dalam PjBL 

Faktor kunci yang berpengaruh pada efek PjBL terhadap kemampuan 

berpikir kritis adalah mutu desain proyek. Peningkatan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi berkaitan dengan fokus kerangka kerja optimasi PjBL pada produk akhir yang 

dapat dinilai, sifat masalah yang autentik, dan kejelasan tujuan yang ditetapkan 

(Sánchez-García & Reyes-de-Cózar, 2025). 

Kurikulum teknik yang menggabungkan pembelajaran berbasis masalah dan 

proyek jangka panjang menunjukkan bahwa proyek yang melibatkan berbagai topik 

dengan hasil yang praktis dapat meningkatkan kemampuan analitis mahasiswa serta 

mempermudah evaluasi menggunakan kriteria berpikir kritis (Gutierrez-Berraondo, 

et al., 2025) 

Karena mahasiswa diharuskan untuk mempertahankan pilihan desain 

mereka di depan pemangku kepentingan yang nyata, desain yang memanfaatkan 

ketegangan atau kesenjangan antara tugas dan dunia kerja juga memperkuat 

keterampilan berpikir kritis. (Alexandersen, 2025) 

Tingkat kedalaman analisis dan evaluasi yang berhasil dicapai mahasiswa 

dipengaruhi oleh artefak penting, pemilihan tugas, dan urutan kegiatan, 
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sebagaimana diungkapkan dalam penelitian tentang desain dan optimasi PBL (Bai, 

et al., 2024). 

PjBL yang berfokus pada kearifan lokal (proyek patung dengan lambang 

Adinkra) menunjukkan cara di mana inisiatif yang memiliki makna budaya dapat 

menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam dan diskusi kritis dalam bidang 

seni (Boakye-Yiadom, et al., 2025). 

 

3. Kolaborasi dan Dukungan Fasilitator 

Kerjasama adalah elemen penting dalam PjBL. Keterampilan dalam 

memecahkan masalah dan berpikir analitis ditingkatkan melalui penetapan tujuan, 

pengamatan, serta penilaian kelompok (Pham, et al., 2024). Ketika flipped learning 

dipadukan dengan PjBL, terdapat peningkatan waktu yang dihabiskan untuk 

berinteraksi dalam memberikan saran dan umpan balik, yang mendukung 

perkembangan kemampuan berpikir kritis (Fitrah, et al., 2025). Dari hasil refleksi 

mahasiswa dalam studi digital, pengajaran konvensional mendukung penguatan 

kemampuan berpikir kritis (Smith dan Jones, 2025).  

Penelitian menunjukkan bahwa strategi seperti penilaian sejawat dan 

pertanyaan yang lebih kompleks dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis di 

lingkungan pendidikan guru (Nurhayati, 2024). Namun, cara pandang mahasiswa 

bisa berbeda-beda tergantung pada seberapa baik mereka menerima bimbingan dan 

seberapa jelas harapan yang diberikan kepada mereka (Aubakirova, et al., 2024). 

 

4. Instrumen dan Metodologi Penelitian 

Ujian yang terstandarisasi dan alat penilaian berbasis proyek adalah beberapa 

metode yang dimanfaatkan. Metode quasi-eksperimental diterapkan dalam 

penelitian PBL daring EFL untuk mengevaluasi kemampuan dalam memahami 

bacaan serta berpikir kritis (Liu, et al., 2025). Indikator kinerja dan dukungan regulasi 

sosial digunakan dalam program belajar daring yang berorientasi proyek. Penilaian 

antar teman, presentasi akhir, dan pedoman untuk artefak merupakan bagian dari 

kursus PjBL yang meliputi beragam bidang studi (Dewi, et al., 2024). Kerangka kerja 

optimasi PjBL menyoroti pentingnya standarisasi indikator berpikir kritis di 

berbagai disiplin ilmu (Toda, et al., 2025). Penelitian bibliometrik terbaru 

menunjukkan relevansi konsistensi alat dan peningkatan dalam penelitian berpikir 

kritis di dunia pendidikan tinggi (Zhang, et al., 2025). 

Tidak ada satu standar pun untuk alat penilaian yang digunakan oleh semua 

penelitian. Sementara beberapa penelitian merancang alat mereka sendiri. 

Perbedaan ini menunjukkan betapa mendesaknya kebutuhan akan alat yang 

terstandarisasi baru untuk mengukur berpikir kritis dalam konteks PjBL di 

perguruan tinggi. 
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5. Keterbatasan Penelitian 

Penting untuk memahami beberapa batasan, meskipun hasil dari tinjauan ini 

secara konsisten menunjukkan keuntungan dari PjBL. Pertama, saat ini bukti 

mengenai efek jangka panjang PjBL terhadap kemampuan berpikir kritis masih 

terbatas, karena mayoritas penelitian hanya dilakukan dalam satu semester atau 

bahkan hanya pada satu mata pelajaran. Kedua, masih ada keterbatasan dalam 

menerapkan temuan ke disiplin ilmu lainnya karena sebagian besar penelitian 

dilaksanakan di program studi tertentu (seperti teknik, kedokteran, atau 

pendidikan). Ketiga, meskipun ada perbedaan dalam konteks budaya dan institusi, 

beberapa riset mengabaikan cara-cara di mana faktor-faktor kontekstual ini 

mempengaruhi keberhasilan PjBL. Di mana pembelajaran kontekstual membantu 

pendidik menghubungkan materi pelajaran di kelas dengan situasi nyata (Sari & 

Marbun, 2024). 

Selain itu, banyak akademisi yang masih keliru dalam memahami PjBL dan 

Problem-Based Learning (PBL). Beberapa tulisan tidak berhasil memberikan 

penjelasan yang memadai mengenai perbedaan antara kedua pendekatan ini, yang 

bisa menyebabkan kesulitan dalam memahami hasil yang diperoleh. PBL fokus pada 

cara menyelesaikan masalah, sementara PjBL lebih mengutamakan produk akhir 

atau artefak, meskipun keduanya tetap berfokus pada mahasiswa. 

 

6. Tren Penelitian 2020-2025 

Studi-studi terbaru menunjukkan betapa pentingnya menggabungkan 

Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) dengan alat digital seperti platform manajemen 

pembelajaran, simulasi komputer, dan kolaborasi secara daring (Khandakar, et al., 

2021). Selain itu, dengan menekankan evaluasi terhadap proses, keaslian dari karya, 

dan umpan balik yang disesuaikan, model penilaian PjBL modern mulai 

menghadapi tantangan yang muncul di era Generative AI (Kadel, et al., 2025). Untuk 

meningkatkan partisipasi peserta didik, kursus visualisasi hibrida menerapkan 

berbagai strategi, termasuk Design Sprints (Beyer, et al., 2021). Sebagian besar bukti 

menunjukkan adanya potensi dalam mengintegrasikan teknologi di lingkungan 

sekolah menengah (misalnya, penerapan STEM-PjBL bersama permainan daring 

meningkatkan N-gain pemikiran kritis sebesar 0,60, dibandingkan dengan 0,04 pada 

kelompok kontrol). Namun, masih terdapat keterbatasan dalam penelitian yang 

dengan khusus menilai kemampuan berpikir kritis mahasiswa melalui PjBL digital. 

Penelitian terbaru di Indonesia juga menunjukkan bagaimana PjBL mendukung 

mahasiswa dalam meningkatkan kemampuan kerja sama mereka (Sari, dkk., 2024). 

Ini mengindikasikan bahwa ada banyak kesempatan untuk penelitian di bidang 

pendidikan tinggi yang menggabungkan PjBL digital dengan penilaian terhadap 

kemampuan berpikir kritis. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan tinjauan yang telah dilakukan, pendekatan ini mendorong mahasiswa 

untuk menganalisis isu, menilai konten, membangun argumen, dan bekerja sama dalam 

menciptakan solusi yang sah, ini mengungkapkan bahwa PjBL dalam pendidikan tinggi 

efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa.  

Kualitas desain proyek, keterlibatan aktif mahasiswa, dan dukungan dari fasilitator 

selama proses belajar memiliki pengaruh signifikan terhadap keberhasilan PjBL. Untuk 

memastikan secara lebih lengkap efek PjBL terhadap kemampuan berpikir kritis, penelitian 

tambahan diperlukan dengan menggunakan alat ukur yang standar dan metode jangka 

panjang, seperti yang diterangkan dalam keterbatasan penelitian ini, termasuk durasi yang 

singkat, batasan antar disiplin, serta ketidakseimbangan pada alat penilaian. 
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